INTISARI

Proses penyempurnaan deodorant (antibau) berguna untuk mencegah bau pada
kain, seperti bau keringat dan bau dari asap rokok. Salah satu kain yang digunakan
untuk penyempurnaan deodorant yaitu kain poliester-kapas 65%-35%. Adanya
bakteri pada tubuh manusia dapat menyebabkan bau pada badan, salah satu
bakteri yang terdapat pada kulit manusia adalah Staphylococcus aureus. Bau pada
badan dapat dipicu oleh metabolisme bakteri dengan keringat dimana metabolisme
bakteri dapat menghasilkan bau sulfida. Jika bakteri hilang maka bau akan

berkurang, untuk itu diperlukan penyempurnaan anti bau.

Resin yang digunakan pada penyempurnaan deodorant di pabrik adalah DX 1080.
Pada percobaan ini akan digunakan resin baru yaitu Niccanon RB, tetapi belum
diketahui penggunaan suhu pemanasawetan yang optimum. Untuk itu percobaan
dilakukan dengan memvariasikan suhu pemanasawetan : 150°C, 160°C, 170°C dan
180°C. Untuk mengetahui pengaruh suhu pemanasawetan pada proses
peyempurnaan deodorant (antibau) dengan menggunakan resin Niccanon RB
tersebut dilakukan pengujian aktivitas antibakteri, pengujian daya serap air,
pengujian pH kain, pengujian kadar formaldehida bebas dan pengujian kemampuan

kembali dari lipatan.

Kondisi optimum pada proses penyempurnaan deodorant (antibau) pada kain
poliester-kapas (65%-35%) dengan menggunakan resin Niccanon RB yaitu pada
suhu pemanasawetan 170°C, dihasilkan nilai aktivitas antibakteri dengan zona
hambat 5,5 mm, waktu daya serap air 03.46 detik, tinggi penyerapan air arah lusi 80
dan arah pakan 75, pH kain 5, kadar formaldehida bebas 15,2 ppm serta
kemampuan kembali dari lipatan arah lusi 146,5° dan arah pakan 145,67°. Proses
penyempurnaan deodorant dengan menggunakan resin Niccanon RB pada suhu
pemanasawetan 170°C efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri, mempunyai
daya serap air yang baik (dapat menyerap keringat dengan baik), menghasilkan
kadar formaldehida bebas sesuai standar dan menghasilkan sudut kembali dari

lipatan yang lebih besar.
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